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PENDAHULUAN

Pendidikan melibatkan upaya meningkatkan kemampuan individu melalui pengalaman
belajar, di mana interaksi antara guru dan siswa memainkan peran penting dalam mendorong
proses pembelajaran. Tahapan pembelajaran di kelas menjadi kunci keberhasilan siswa, dan
guru memiliki peran membimbing mereka untuk mengembangkan pengetahuan dan
keterampilan dengan menyajikan informasi dan kemampuan yang beragam, semuanya
bertujuan mendorong partisipasi siswa dalam kegiatan sekolah.

Kemampuan berhitung merupakan aspek matematika yang esensial bagi k. o anak,
melibatkan kegiatan menyusun angka dan berhitung, serta pemahaman bilangan untuk
mengembangkan keterampilan vital dalam kehidupan sehari-hari anak (Khadijah 2016:143).
Matematika sebagai ilmu hitung memiliki peran penting dalam memecahkan berbagai masalah
kehidupan. Oleh karena itu, penting untuk mengajarkan mata pelajaran matematika sejak
sekolah dasar, dengan guru yang memiliki kreativitas dan inovasi dalam menciptakan
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lingkungan belajar yang menyenangkan bagi siswa agar mereka dapat menikmati pembelajaran
matematika (Suhaemi dalam Zulva et al,. 2022).

Hasil observasi di kelas la SDN Purwoyoso 04 menunjukkan bahwa guru elum
sepenuhnya memanfaatkan model pembelajaran untuk membantu siswa memahami konsep
matematika. Saat mengajar, guru masih mengandalkan metode ceramah, PPT interaktif, dan
LCD sebagai panduan, dengan siswa cenderung kurang aktif dan hanya fokus pada pemahaman
serta pencatatan materi. Kondisi ini mengakibatkan ketidakefektifan penyampaian materi dan
nilai matematika siswa belum mencapai standar ketuntasan yang ditetapkan (KKM minimal
70). Untuk meningkatkan keterlibatan siswa, disarankan agar guru mengadopsi model
pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL), yang dapat memotivasi
siswa melalui penyelesaian masalah dalam pembelajaran.

Model Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL) merupakan suatu strategi perencanaan yang
digunakan untuk memotivasi siswa belajar dan bekerja sama dengan guru dalam menemukan
solusi untuk masalah kehidupan nyata (Pratiwi & Setyaningtyas dalam Agust et al., 2022).
Penerapan pembelajaran PBL di sekolah dianggap penting karena dapat merangsang kreativitas
siswa dalam pencapaian hasil belajar. Harapannya, dengan mengadopsi model PBL, siswa
dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi penjumlahan dan pengurangan
matematika, serta mengaplikasikan pengetahuan yang telah mereka pelajari.

Model Problem Based Learning, menurut (Suprijono & Setiana et al., 2019), melibatkan
lima tahap, yang pertama adalah memberikan orientasi masalah kepada siswa. Tahap kedua
melibatkan organisasi siswa untuk penelitian, di mana guru mendorong mereka untuk
menentukan tugas pembelajaran berbasis masalah. Tahap ketiga adalah membimbing
penyelidikan individu dan kelompok, diikuti oleh tahap keempat yang melibatkan
pengembangan dan presentasi hasil karya. Tahap kelima melibatkan analisis dan evaluasi
proses pemecahan masalah. Guru memiliki peran untuk merefleksikan atau mengevaluasi
materi yang telah diajarkan selama kegiatan pembelajaran.

Media papan bilangan adalah salah satu alat peraga yang sesuai untuk diterapkan di tingkat
pendidikan dasar. Terdiri dari papan dengan kantong kertas atau saku, media ini digunakan
untuk menempatkan sedotan, lidi, stik, atau objek lain sebagai representasi bilangan. Dirancang
khusus untuk membantu siswa dalam memahami konsep matematika, terutama penjumlahan
dan pengurangan, papan bilangan ini juga bermanfaat untuk mengajarkan nilai tempat bilangan
(Heruman dalam Sabila et al., 2022).

METODE PENELITIAN

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif dengan
pendekatan studi kasus. Pendekatan dengan studi kasus digunakan untuk menyelidiki dan
memahami suatu kejadian atau permasalahan dengan mengumpulkan beragam informasi.
Informasi yang terhimpun kemudian diolah untuk mencari solusi guna menyelesaikan masalah
yang dihadapi. Dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan studi kasus, fokus ditujukan
pada fenomena tertentu yang ingin dipahami secara mendalam. Fenomena yang dipilih dapat
mencakup individu seperti pemimpin sekolah, kelompok siswa, program tertentu, proses,
penerapan kebijakan, atau konsep khusus, dengan mengabaikan fenomena-fenomena lainnya.

Penelitian ini difokuskan untuk mengetahui efektivitas penerapan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media papan hitung untuk meningkatkan hasil
belajar siswa kelas I Sekolah Dasar. Penelitian dilaksanakan di SD Negeri Purwoyoso 04
dalam konteks pembelajaran Matematika. Subyek penelitian terdiri dari 15 siswa Kelas IA SD
Negeri Purwoyoso 04. Metode pengumpulan data mencakup observasi sebagai sumber data
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utama dan dokumentasi sebagai data pendukung. Data pendukung ini mencakup dokumentasi
pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
dengan media papan hitung di kelas IA SD Negeri Purwoyoso 04 Semarang. Sementara itu,
data utama berasal dari hasil observasi terhadap kemajuan belajar siswa setelah menerapkan
pembelajaran dengan model Problem Based Learning (PBL) menggunakan media papan
hitung dalam konteks pembelajaran matematika.

HASIL

Penelitian ini dilaksanakan di kelas IA SD Negeri Purwoyoso 04 Semarang pada tahun
ajaran 2023/2024 yang bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa materi penjumlahan
dan pengurangan dengan menggunakan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL)
berbantuan media papan hitung. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah hasil
pengerjaan LKPD dan hasil pengerjaan soal evaluasi oleh siswa.

Proses pembelajaran dilakukan dengan model pembelajaran Problem Based Learning
(PBL), dimana siswa dalam satu kelas berjumlah 16 dibentuk menjadi beberapa kelompok
yaitu 4 kelompok, setiap kelompok beranggotakan 4 siswa. Di dalam setiap kelompok siswa
diberi Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD), di dalam lembar tersebut terdapat petunjuk
pengerjaan, pertanyaan berbasis masalah mengenai penjumlahan dan pengurangan. Untuk itu,
siswa diminta untuk menjawab dan memecahkan masalah yang ada sehingga akan
meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Selain itu akan menumbuhkan sikap kerja
sama antar kelompok untuk berdiskusi. Selanjutnya jika sudah selesai mengerjakan LKPD,
semua kelompok secara bergantian untuk mempresentasikan di depan kelas hasil dari diskusi
yang sudah dilakukan bersama kelompok, jika salah satu kelompok maju ke depan untuk
mempresentasikan hasilnya untuk kelompok lain dapat menyimak dan memberikan tanggapan.

Selain itu, dalam proses pembelajaran guru menerapkan media pembelajaran berupa papan
hitung penjumlahan dan pengurangan, di dalam media papan hitung terdapat beberapa kantong
penjumlahan dan pengurangan serta benda konkret berupa sedotan sebagai alat bantu untuk
menghitungnya. Untuk bagian atas sebagai kantong penjumlahan dan bagian bawah sebagai
kantong pengurangan, dan salah satu siswa diminta maju ke depan untuk menjawab pertanyaan
yang diberikan guru. Misalnya dengan pertanyaan penjumlahan 5+3 = 8, siswa dapat
mengambil 5 sedotan diletakkan pada kantong (1) penjumlahan, kemudian mengambil lagi 3
sedotan untuk diletakkan di kantong (2) sebelahnya setelah itu siswa dapat menghitung jumlah
keseluruhan sedotan yang ada dan mengambil jumlah sedotan untuk diletakkan di kantong hasil
yaitu sebanyak 8 sedotan. Bagi siswa yang sudah maju dan menjawab dengan benar akan
mendapatkan reward.

Tabel 1. Hasil Penilaian Asesmen

Nilai Kategori Jumlah Siswa Presentase
<70 Kurang 2 12%
70-85 Cukup 4 25%
86-100 Baik 10 62%
Jumlah 16 100%

Berdasarkan Tabel 1 menunjukkan 10 siswa berada dalam kategori baik dengan persentase
62%, 4 siswa berada dalam kategori cukup dengan persentase 25%, dan 2 siswa berada dalam
kategori kurang dengan persentase 12%. Dengan melihat hasil tes evaluasi pelaksanaan
pembelajaran yang telah dilaksanakan mencapai nilai rata-rata 90, dapat disimpulkan bahwa
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skor tersebut berada pada kategori baik. Hal tersebut menunjukkan bahwa penerapan model
pembelajaran Problem Based Learning dengan berbantuan media papan hitung tergolong baik
diterapkan pada mata pelajaran matematika materi penjumlahan dan pengurangan.

PEMBAHASAN
Dari hasil observasi mengenai proses pembelajaran yang dilakukan di kelas, terkumpul
data bahwa dalam proses pembelajaran masih terlihat membosankan dan kurang
menyenangkan. Siswa juga masih belum terlihat aktif dan antusias dalam pembelajaran,
sehingga siswa pun terlihat nampak bosan. Dalam proses pembelajaran terlihat masih
mengandalkan kemampuan intelektual individu siswa dengan kata lain, siswa masih belum
terlibat kerja sama dalam kelompok untuk menyelesaikan masalah. Selain itu, model
pembelajaran yang digunakan oleh guru tidak inovatif. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan
bertujuan untuk meningkatkan hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) berbantuan media papan hitung agar siswa dapat lebih
semangat dan antusias dalam mengikuti kegiatan pembelajaran matematika materi
penjumlahan dan pengurangan. Penggunaan media papan hitung ini juga dapat memudahkan
siswa dalam memahami materi penjumlahan dan pengurangan dengan lebih cepat.
Tahapan yang dilakukan peneliti dalam pembelajaran dengan menerapkan model Problem
Based Learning (PBL) berbantuan media papan hitung adalah sebagai berikut:
1) Guru mengorientasi siswa pada masalah
Pada tahap ini, guru menyampaikan suatu permasalahan sebagai bahan diskusi siswa
(Eismawati et al., 2019). Permasalahan yang digunakan dalam model pembelajaran
Problem Based Learning (PBL) harus berdasarkan permasalahan yang dihadapi pada
dunia nyata. Meskipun kemampuan individual dituntut bagi setiap siswa, tetapi dalam
pembelajaran PBL ini, siswa harus mampu bekerja sama dalam kelompok untuk
menyelesaikan permasalahan yang dihadapi.
2) Guru mengorganisasi siswa untuk meneliti
Pada tahap ini, siswa belajar secara individu untuk menemukan jawaban dari suatu
persoalan (Nafiah & Suyanto, 2017). Pembelajaran yang baik adalah ketika dalam
kegiatan pembelajaran berlangsung, siswa dan guru dapat menjalin komunikasi dengan
baik. Sehingga, guru tidak hanya sebagai pemberi informasi atau hanya menjelaskan
materi saja melainkan, siswa dapat juga berperan aktif dalam kegiatan pembelajaran,
misalnya dengan aktif berdiskusi, menyampaikan pendapat, mengeksplor pengetahuan
yang dimiliki, dan dapat membaginya dalam lingkungan belajar di kelas agar kegiatan
pembelajaran dapat berlangsung dengan lebih menarik dan hidup (Mungzilina et al.,
2018).
3) Guru membimbing penyelidikan individu/kelompok
Pada tahap ketiga ini, guru dapat menciptakan suasana kelas yang nyaman, fleksibel
dan berorientasi pada upaya penyelidikan oleh siswa. Dimana guru membimbing setiap
kelompok secara bergantian dalam menyelesaikan masalah yang dihadapi selain itu
siswa juga dapat bertanya kepada guru mengenai kesulitan yang dihadapi dalam
menyelesaikan permasalahan. Pembelajaran berbasis masalah dapat membuat siswa
belajar memecahkan masalah dunia nyata dan mendukung kemampuan berpikir kreatif
(Asriningtyas et al., 2018).
4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya
Pada tahap keempat ini, guru dapat meminta salah satu kelompok atau setiap kelompok
secara bergantian untuk menyajikan atau mempresentasikan hasil pengerjaan yang
dilakukan di depan kelas. Pada saat salah satu kelompok memaparkan hasil lembar
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kerjanya kelompok yang lain dapat memberi tanggapan atau masukan kepada
kelompok yang sedang memaparkan atau mempresentasikan, untuk itu guru hanya
sebagai fasilitator dalam pembelajaran. Para siswa senang dengan berdiskusi dapat
bertukar pikiran, berani bertanya, dan menanggapi pertanyaan teman (Muchib, 2018).
Dengan adanya hal ini siswa akan lebih aktif dalam kegiatan berdiskusi dalam
pembelajaran di kelas.
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pada tahap ini, guru membimbing siswa melakukan refleksi dan evaluasi terhadap
proses dan hasil pemecahan masalah yang telah dilakukan serta refleksi dan evaluasi
terhadap proses dan hasil pembelajaran. Pada tahap ini guru melatih keterampilan
berkomunikasi kepada siswa (Prima & Kaniawati, 2011).

Dalam proses pembelajaran supaya terjadi interaksi dan komunikasi dua arah antara guru
dengan siswa, maka dalam setiap pembelajaran guru harus melibatkan siswa. Pada proses
pembelajaran, siswa dan guru saling berkontribusi untuk menghidupkan suasana belajar yang
nyaman dan menyenangkan. Peran guru walaupun sebagai fasilitator dan motivator namun jika
respon dan feedback siswa kurang maka pembelajaran juga tidak akan berjalan dengan
maksimal dan sesuai.

Dengan adanya penerapan model pembelajaran Problem Based Learning dengan
berbantuan media papan penerapan materi penjumlahan dan pengurangan dapat meningkatkan
siswa lebih aktif dalam pembelajaran, siswa tidak merasakan bosan, dan siswa dapat
memecahkan suatu permasalahan yang ada dengan baik. Untuk itu setiap pembelajaran guru
dapat menentukan model-model pembelajaran, media pembelajaran yang sesuai dengan materi
pembelajaran dan menarik sehingga akan meningkatkan antusias siswa dalam mengikuti
pembelajaran dan kemudahan siswa dalam memahami materi pembelajaran.

KESIMPULAN

Dapat disimpulkan bahwa, menggunakan model Problem Based Learning dengan
berbantuan papan hitung penjumlahan dan pengurangan ini dapat meningkatkan minat dan
hasil belajar siswa kelas 1A SD Negeri Purwoyoso 04. Minat belajar siswa dapat meningkat
dan terbukti hasilnya dengan menggunakan model Problem based Learning dengan berbantuan
papan hitung penjumlahan dan pengurangan dalam materi pelajaran matematika pada kelas 1A
SD Negeri Purwoyoso.

SARAN

Dalam penelitian ini, peneliti hanya dapat menerapkan model pembelajaran Problem
Based Learning berbantuan papan penerapan materi penjumlahan dan pengurangan.
Diharapkan kepada peneliti selanjutnya dapat menerapkan model-model dan media
pembelajaran yang lebih menarik dan inovatif yang dapat digunakan dalam materi
penjumlahan dan pengurangan.

UCAPAN TERIMA KASIH

Dalam terlaksananya penelitian ini tidak terlepas dari partisipasi dan bantuan dari berbagai
pihak, maka dari itu peneliti menyampaikan terima kasih kepada pihak sekolah SD Negeri
Purwoyoso 04 karena sudah memberi kesempatan dan memfasilitasi untuk melaksanakan
kegiatan dalam penelitian ini.
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